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RESUME 

Produksi dan konsumsi petroplastik dunia telah menghasilkan akumulasi sampah plastik yang 
mengancam kelestarian ekosistem global. Masyarakat dunia harus mengambil langkah besar untuk 
mengakhiri era petroplastik dan bertransformasi menuju era bioplastik secepat mungkin. Program 
Grant Riset Sawit (GRS) yang dikelola oleh BPDP(KS) telah melahirkan riset inovasi untuk 
mengembangkan bioplastik berbasis biomassa sawit yang relatif lebih renewable, biodegradable, dan 
sustainable sehingga dapat menjadi salah satu alternatif untuk transformasi tersebut. Untuk 
mempercepat transformasi dari era petroplastik ke era bioplastik sawit di Indonesia, diperlukan 
dukungan integrasi dua kebijakan nasional yakni kebijakan mandatori bioplastik sawit  dan 
kebijakan import levy petroplastik. 

 

PENDAHULUAN 

Produksi petroplastik (plastic fosil based) di planet Bumi telah meningkat secara eksponensial. 
Produksi petroplastik dunia pada tahun 1950 masih sekitar 2 juta ton dan meningkat menjadi sekitar 
475 juta ton pada tahun 2022. Top-5 negara produsen petroplastik dunia adalah China, Amerika 
Serikat, India, Uni Eropa dan Jepang. Meskipun tidak termasuk Top-5 produsen petroplastik dunia, 
namun Indonesia merupakan salah satu konsumen petroplastik dengan impor petroplastik yang 
meningkat dari tahun ke tahun. 

Karakteristik petroplastik bersifat non-renewable karena berasal dari turunan energi fosil. 
Dalam proses produksinya juga menghasilkan emisi karbon dioksida yang cukup besar (Spierling et 
al., 2018; Zheng dan Suh, 2019). Selain menjadi sumber emisi, petroplastik juga sulit terurai secara 
alamiah (non-biodegradable) karena memerlukan waktu lebih dari 450 tahun untuk terdegradasi 
(WWF-Australia, 2021). Hal ini membuat sampah petroplastik terakumulasi dari tahun ke tahun dan 
mencemari perairan, lautan, dan tanah di seluruh dunia. Sekitar 50-70 triliun sampah petroplastik 
mencemari perairan/laut dunia dan diperkirakan akan meningkat menjadi tiga kali lipat pada tahun 
2040 (Stanton, 2022). 

Daur ulang (recycle) petroplastik tidak bisa diandalkan menjadi solusi untuk mengatasi 
akumulasi sampah petroplastik, mengingat sekitar 85 persen konsumsi petroplastik dunia setiap 
tahun terbuang menjadi sampah plastik (Hariz et al., 2023). Sementara itu, kebutuhan plastik 
meningkat dari tahun ke tahun sehingga limbah plastik juga terakumulasi dari tahun ke tahun. 

Tantangannya adalah bagaimana menghasilkan plastik yang mudah terurai secara alamiah 
(biodegradable) dan dapat diperbarui (renewable) sehingga tidak menghasilkan akumulasi limbah 
plastik dalam ekosistem. Jawaban tantangan tersebut adalah bagaimana mempercepat produksi 
bioplastik yang renewable, biodegradable, dan low emission sebagai pengganti (substitusi) 
petroplastik. 

Tulisan ini akan mendiskusikan potensi bioplastik sawit sebagai substitusi petroplastik. Selain 
itu juga akan mendiskusikan dukungan kebijakan yang diperlukan untuk memfasilitasi percepatan 
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produksi bioplastik sawit dan substitusi petroplastik dengan bioplastik sawit.  

 

BIOPLASTIK SAWIT PENGGANTI PETROPLASTIK 

Biomassa sawit merupakan salah satu bahan baku yang dapat dimanfaatkan untuk 
menghasilkan bioplastik. Biomassa sawit mencakup tandan kosong (empty fruit bunch), cangkang 
(oil palm kernell shell), serat (oil palm mesocarp fibre), batang kelapa sawit (oil palm trunk), dan 
pelepah sawit (oil palm fronds) dapat menghasilkan sekitar 80.1 - 95.9 ton bahan kering biomassa 
per hektar per tahun (Ng et al., 2011; Hariz et al., 2023). Dengan luas kebun sawit dunia  tahun 2024 
sekitar 27.4 juta hektar (USDA, 2025), terdapat potensi biomassa sawit sekitar 2.16 - 2.6 milyar ton 
bahan kering setiap tahun. 

Biomassa sawit mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin sehingga potensial dan cocok 
sebagai bahan baku dalam pembuatan bioplastik. Salah satu senyawa kimia yang dapat dihasilkan 
dari selulosa yang terkandung dalam tandan kosong sawit adalah asam laktat yang menjadi bahan 
baku utama dalam pembuatan polimer biodegradable berupa Poli Asam Laktat (PLA). Polimer 
tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti polimer konvensional 
seperti Polyethylene (PE), Polypropylene (PP), Polyethylene 
Terephthalate (PET), maupun Polystyrene (PS).  

Berbagai riset inovasi pada program Grant Riset Sawit (GRS) yang dikelola oleh Badan Pengelola 
Dana Perkebunan (BPDP/BPDPKS) juga telah membuktikan bahwa pengolahan biomassa sawit 
dapat menghasilkan bioplastik seperti Polybutylene Succinate (PBS), Polylactic Acid (PLA), 
Polyhydroxyalkanoates (PHA), dan Polyhydroxybutyrate (PHB) (Sitompul et al., 2015; Isroi et al., 
2018, 2019; Setyaningsih et al., 2020; Makertihartha et al., 2021; Masruchin et al., 2022; Hariz et al., 
2023; Dina et al., 2024). Produk bioplastik tersebut dapat menjadi substitusi petroplastik seperti 
Polyethylene (PE),  Polypropylene (PP), dan Polystyrene (PS). 

Bioplastik berbasis biomassa sawit memiliki sejumlah keunggulan yakni joint product dari 
minyak sawit, tersedia sepanjang tahun dan terkonsentrasi dalam jumlah relatif besar, low cost, zero 
atau low carbon, dan non-food-fuel trade-off (PASPI Monitor, 2025). Bahan baku bioplastik yang 
berasal dari biomassa merupakan hasil proses biologis, green feedstock, dan sumberdaya yang dapat 
diperbaharui (Jabean et al., 2015; Lackner, 2015). 

Bioplastik sebagai suatu produk “green product” dan dapat terurai secara alamiah 
(biodegradable). Jika petroplastik memerlukan sekitar 500 tahun untuk terdegradasi, sedangkan 
bioplastik hanya memerlukan beberapa hari untuk terurai secara alami. Berbagai studi (Costa et al., 
2023; Ashok et al., 2018, dan Shafqat et al., 2022) menghimpun hasil riset terkait berapa lama waktu 
degradasi bioplastik menurut jenis bioplastik. Misalnya bioplastik golong Thermoplastic Starch (TPS) 
memerlukan waktu degradasi sekitar 72-726 hari. Bioplastik golongan Polyhydroxyalkanoates (PHA, 
PHB, dan PHV) memerlukan lama degradasi sekitar 15-280 hari. Bioplastik golongan Polylactic (PLA) 
memerlukan waktu degradasi sekitar 28-98 hari. Kemudian golongan Cellulose-Based Polymers 
memerlukan waktu degradasi sekitar 14-154 hari. Golongan bioplastik yang paling cepat waktu 
degradasi adalah golongan Protein-Based Polymers  yang hanya memerlukan waktu sekitar 36-50 
hari. 

Bioplastik memiliki emisi carbon footprint yang lebih rendah dari petroplastik. Penggunaan 
bioplastik dapat menghemat emisi karbon sekitar 30-70 persen dibandingkan emisi petroplastik 
(Lackner, 2015). Jika 65.8 persen konsumsi petroplastik diganti dengan bioplastik maka akan 
menurunkan emisi GHG global sekitar 241-316 ribu ton CO2 eq (Spierling et al., 2018).  

 

DUKUNGAN KEBIJAKAN 

Sampah plastik merupakan salah satu masalah besar yang dihadapi masyarakat global. Sekitar 
360 juta ton sampah plastik bertambah setiap tahun dan hanya sekitar 9 persen yang mampu didaur 
ulang. Sampah plastik tersebut bukan hanya merusak ekosistem, tetapi juga telah mengancam 
keselamatan kehidupan dan kesehatan makhluk hidup, termasuk manusia. Oleh karena itu, 

https://palmoilina.asia/jurnal-kelapa-sawit/pemanfaatan-biomassa-sawit/
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seharusnya upaya untuk menghentikan produksi petroplastik dan menggantikannya dengan 
bioplastik menjadi agenda dan kebijakan penting yang menjadi fokus perhatian masyarakat global.        

Indonesia National Plastic Action Partnership (NPAP) menargetkan polusi petroplastik di 
Indonesia menuju nol pada tahun 2040. Dapat dikatakan bahwa target tersebut merupakan target 
ambisius pemerintah, mengingat saat ini Indonesia menghasilkan sampah petroplastik sekitar 6.8 
juta ton setiap tahun yang mencemari perairan dan tanah. 

Target tersebut akan sulit dicapai jika ketergantungan Indonesia pada petroplastik tidak 
dikurangi atau bahkan diputus. Berdasarkan data ITC Trademap (2025), volume impor berbagai 
bahan baku dan produk petroplastik Indonesia menunjukkan tren yang meningkat dari tahun ke 
tahun (Gambar 1).  

 

Gambar 1.  Volume dan Nilai Impor Petroplastik Indonesia (Sumber: ITC Trademap, 2025) 

Selama periode tahun 2010-2024, volume petroplastik yang diimpor Indonesia mengalami 
peningkatan dari sekitar 1.8 juta ton menjadi 4.85 juta ton. Demikian juga dengan nilai impor yang 
juga meningkat dari USD 3.41 milyar menjadi USD 6.86 milyar pada periode yang sama. 

Peningkatan volume impor petroplastik Indonesia dari tahun ke tahun tersebut menunjukkan 
bahwa Indonesia juga makin tergantung pada petroplastik. Hal ini juga berarti bahwa terjadi 
akumulasi sampah plastik yang makin besar dan mengotori lingkungan dari tahun ke tahun. 
Ironisnya sampah plastik yang beracun itu dibiayai dengan devisa impor yang makin meningkat 
setiap tahun. Sudah saatnya Indonesia menghentikan kecenderungan yang merugikan tersebut. 

Indonesia memerlukan kebijakan nasional untuk menggantikan petroplastik dengan bioplastik, 
misalnya bioplastik berbasis biomassa sawit. Dari sisi riset-inovasi bioplastik berbasis biomassa, 
BPDP(KS) melalui program GRS yang telah menghasilkan berbagai inovasi yang diperlukan untuk 
menghasilkan bioplastik dari biomassa sawit dalam 10 tahun terakhir. 

Selain dukungan riset-inovasi, diperlukan dukungan kebijakan strategis untuk mempercepat 
transformasi dari impor petroplastik ke bioplastik sawit yang diproduksi di dalam negeri. Kebijakan 
strategis yang dimaksud yakni  kebijakan mandatori bioplastik domestik dan kebijakan pungutan 
impor (import levy) petroplastik. Terkait kebijakan (import levy) petroplastik terdapat skema 
besaran tarif levy impor yang berbeda untuk produk bahan baku dan produk jadi berbasis 
petroplastik, dimana tarif yang lebih tinggi pada impor produk jadi berbasis petroplastik 
dibandingkan tarif bahan baku (feedstock) petroplastik. 

Kebijakan mandatori bioplastik sawit domestik dilakukan dengan mewajibkan produsen plastik 
domestik untuk mencampur petroplastik dengan bioplastik sawit pada blending rate yang makin 
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meningkat dari tahun ke tahun. Kebijakan mandatori bioplastik sawit tersebut, perlu didukung oleh 
kebijakan import levy petroplastik untuk mengurangi impor petroplastik sekaligus menciptakan 
insentif untuk tumbuh kembangnya industri bioplastik sawit di dalam negeri. Dana yang diperoleh 
dari levy impor petroplastik digunakan untuk pembiayaan riset-inovasi bioplastik sawit domestik 
maupun insentif investasi bagi industri bioplastik sawit domestik (mandatori bioplastik domestik). 

Pengalaman Indonesia dalam menerapkan mandatori biodiesel (substitusi solar fosil dengan 
biodiesel sawit) yang dinilai sangat berhasil tersebut dapat diterapkan pada mandatori bioplastik 
sawit. Mengintegrasikan kebijakan mandatori bioplastik dan levy impor petroplastik yang progresif 
akan memampukan Indonesia mengakhiri era petroplastik yang  unsustainable dan memasuki era 
baru yakni era bioplastik yang renewable, biodegradable, dan sustainable. 

 

KESIMPULAN 

Produksi dan konsumsi petroplastik dunia telah menghasilkan akumulasi sampah plastik yang 
mengancam kelestarian ekosistem global. Masyarakat dunia harus mengambil langkah besar untuk 
mengakhiri era petroplastik ke era bioplastik secepat mungkin.  

Biomassa sawit mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin sehingga potensial dan cocok 
sebagai bahan baku dalam pembuatan bioplastik. Bioplastik berbasis biomassa sawit memiliki 
keunggulan yakni relatif lebih renewable, biodegradable, dan sustainable sehingga dapat menjadi 
salah satu alternatif penting untuk transformasi menuju era bioplastik ke depan.  

Untuk mempercepat transformasi dari era petroplastik ke era bioplastik sawit di Indonesia, 
diperlukan dukungan integrasi dua kebijakan nasional yakni kebijakan mandatori bioplastik sawit  
dan kebijakan import levy petroplastik. Dana yang diperoleh dari levy impor petroplastik digunakan 
untuk pembiayaan riset-inovasi bioplastik sawit domestik maupun insentif investasi bagi industri 
bioplastik sawit domestik (mandatori bioplastik domestik). 
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